PERANCANGAN FASILITAS PUBLIK DI WANA WISATA KAWAH PUTIH
MENGGUNAKAN TEORI POETIC ARCHITECTURE DI BENTANG ALAM
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ABSTRAK
Arsitcktur merupakan salah satu bentuk interpretasi manusia terhadap keindahan alam.
Interpretasi yang menyatakan bahwa manusia adalah pembentuk lingkungan binazn dan bagian dari alam
it sendiri. schingga mewujudkan interpretasi tersebut ke dalam arsitekiur merupakan suatu kebutuhan:
Salah satu cara untuk menginterpretasi alam ke dalam wujud arsitektur. adalah dengan berpuisi. Arsitek
“membaca” unsur-unsur alam layaknya puisi karena keindahannya. Interpretasi alam dengan cara
berpuisiing, terkandung dalam teoti Poetic Architecture yang ditulis oleh Antonie C. Antoniades

Wana Wisata Kawah Putih merupakan salah satu arca wisata yang terletak di Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Arca wisata ini merupakan suastu kesatuan unsur alam vang berpuisi dengan kemdahannya.
Area wisata ini juga dikenal dengan milai mitologis dan historis yang turet memperkuat karakternya.
Sayangnva nilai-nilai puitis darn keindahan alam tersebut befum dizpresiasi dengan baik melaliai desain
fasilitas publik yang tersedia. oleh karena itu dibutuhkan suatu perancangan fasilitas publik yang lebih
menggali potensi dan menyampaikan nilai-nilai puitis alam tersebut. Dalam perancangan ini. fasilitas
publik diwujudkan melalui respon terhadap nilai puitis alany yang dibagi ke dalam tiga spot perancangan
yaibu, area pengenalan dengan transisi lahan datar ke curam (spot 1), area hutan dan tebing {spot 2) dan
arca kawah (spot 3).

Kata kunci: Alam, Wana Wisata Kawah Putih, Peetic Architectire

1. PENDAHULUAN dimiliki Wana Wisata Kawah Puotith akan

meninggalkan kesan bagl siapa saja yang

Wana Wisata Kawah Putih adalah salah  mengunjunginya. Kcunggulannya adalah pada

satu obyck wisata alam di Kota Bandung yang
berada di Kecamatan Rancabali, Kabupaten
Bandung. Obyck wisata ini merupakan tempat
yang istimewa darl segi keragamian unser-unsur
alamnya. Kekhasan berupa pemandangan hutan,
tebing, air kawah, kabut. pasir putih, tumbuhan
warna-warni, pepohonan kokeoh nam tinggi,
bagaikan bait-bait puisi vang mdah_ Aura tempat
dapat dirasakan melalui pengalaman menyentuh
langsung, berjelajah atau berkontemplasi di
kawasan dengan suasana asr. Eksotisme yang

kompleksitas unsur-unsur alam yang ftersaji
dalam satu kawasan. Gradasi perbedaan jenis
pepohonan  terlihat indah ketika  menyusun
kawasan menuju kawah, dari barisan Fohon Kayu
Putih vang tinggi. sampai tanaman paku-pakuan
dengan warna kecoklatan. Gradasi pemandangan
pun tidak kalah menarik, dan pemandangan hutan
dengan kapasitas pohon vang sedikit sampai yang
banyak dan rapat. Pemandangan ini dapat
dinikmati schagai serial Televisi dengan kejutan-
kejutan pemandangan yang menycgarkan mata.

* Shofialslumia Ishar adalab dosen terap di Program Seudi Arsstekonar, Fakulias Teknik. Universstas Bansdar Lampung. Beliau menyelesaikan
pendidilan %1 Arsitekiur di Universilas Browijaya Malang dan pendsdikon 52 di Institut Tenologs Bandins
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Wiana Wisata Kawah Putih yang berlokasi
tepat di lereng Guonung Patuha, menawarkan
suasana romantis dengan udara dingin dan
pemandangan indah: Tempat yang dahule
diamggap angher saal il sudah menjadi tempat
yang menyenangkan untuk dikunjungi.
Pengunjung diberi pemandangan berupa
genangan air yang berwama putih kebiruan
disertai asap vang mengepul di atasnya-serta
warna air kawah vang dapat berubah, terkadang
berwarna hijau kebiru-biruan, namun bisa coklat
susu di kala sinar matahan menyengat dan terik.

Di sekitar kawah juga dihiasi dengan pasir
putih, batvan khas, dan fumbuhan Cantigi
{Vaccinium} yang dapat menambali  cantik
spasana. Sayangnya, keindahan yang dimiliki
tempat wisata ini tidak diimbangi dengan fasilitas
yang apresiatif. Arsitektur yang hadir di
sckitamya belum cukup memadai untuk dapat
sccara optimal menjelajahi nilai-nilal puitis vang
dimiliki alam Wana Wisata Kawah Putih.

1.1. Rumusan Masalah

Sesual dengan latar belakang di atas,
muka permasalahan yang akan diselesaikan pada
objck perancangan Wana Wisata Kawah Putih
adalah:

|. Bagaimana menyampalkan nila-nilai
puttis alam melalui arsitektur fasilitas
publik.

2. Bagaimana nilai-nilai puitis alam dapat
diinterpretasi melalui desain arsitektural.

J. Metoda apa vang cocok untuk.
menyampaikan nilai-nilal  puitis alam
terschut.

1.2. Tujuan

Secara spesifik, mjuan dani perancangan
int adalah:

. Mengarahkan pengunjung untuk dapat
“membaca” nilai-nilai puitis alam.

2. Mengeksplorasi potensi dan
mengoptimalisasi apresiasi terhadap
Wana Wisata Kawah Putih melalui
arsitektur fasilitas publik.

fad

Menciptakan harmonisasi antara
arsitcktur dan alam pada kawasan Wana
Wisata Kawah Putih.

1.3.  Metedologl Ferancangan

Metoda yang digunakan padia
perancangan ini adalsh metoda frrangible dan
tangible yang terkandung dalam tcori Poetic
Architecture Antoniades pada pembahasan
tentang The Rofe af Nature im Avchitectiral
Creativity. Metoda ini menjelaskan tentang cara,
sikap dan strategi dalam merancang di bentang
alam sccara puitis.

1.4, Lingkup Studi
[.4.1. Lingkup perancangan

Lingkup perancangan meliputi tiga area
terpilih yang berada di dalam kawasan Wana
Wisata Kawah Putih. Tiga arca (spot) terscbut
dipilih berdasarkan karakter alam yang puitis dan
merupakan area fasilitas publik eksisting. Area
tersebut adalah:

l. Spot]
Spot | merupakanarea masuk ke kawasan
Wana Wisata Kawah Putih, Luas spot in1 adalah
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124.740 m2. Pada tapak eksisting. terdapat
beberapa fasilitas seperti kios makanan dan
sowvenir, kamar mandi umum, musholla, arca
parkir, ticketing dan haltc shurle car Spol ini
menawarkan nilai puitis alam berupa peralihan
lahan yaitu, dari lahan berkontur landai ke kontur
curam dengan peralihan penutup tanah. dari
bebatuan ke tanaman perdu yang lebat,

2. Spot2

Spot 2 Merupakan arcatengah dengan dua
keunggulan karakter alam yaitu pemandangan
alam Kota Ciwidey dan pemandangsn hutan
dengan ancka jenis tanaman. Luas area spot ini

adalah 73.596 m2

3. Spot3

Spot 3 merupakan area kawah besertaarca
fasilitas publik cksisting. Luas total arca yang
akan dirancang adalah 205.536 m2. Spot ini
menawarkan keindahan kawah, hutan tanantan
paku-pakuan dan peninggalan sejarah berupa gua
dan puing pabrik belerang peninggalan zaman
pemerintahan Belanda dan Jepang.

[.4.2. Lingkup pembahasan

Lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah
mengenal penerapan tcorl Poetic drchiteciure
pada perancangan fasilitas publik di bentang
alam. Wujudnya berupa redesain dan infiltrasi
fasilitas baru schagai optimalisasi eksplorasi nilai
puitis yang dimiliki slam. Dengan demikian
keluaran dari tesis ini berupa perancangan
kompleks fasilitas publik vang terbagi ke dalam 3
spot perancangan. Fasilitas publik  tersebut
berupa:

I. Pusatinformasi

2. Camage

Fiewing deck
Honderland track
Appreciatioan deck

Belerang track,

=g A

Pubiic toilet dan rest furniture

2. TEORI POETIC ARCHITECTURE ™
BENTANG ALAM

Arsitek dapat melihat alam dari berbagai
sudut pandang. Arsitek peduli akan cara-cara dan
hukum suatu konstruksi dari berbagai unsur alam
dan sebab-sebab perubahan dari fenomiena alam:
Hubungan timbal balik antara arsitek dan alam
merupakan scsuatu yang tidak terukur
fintangible) sckaligus terukur frangiblel.
Hubungan yang tdak terukur iimtangible;
terscbut dapat diterapkan ke dalam arsitekiur
dengan cara’t

1. Melalui metafora

Metafora adalah cara untak menyatakan
sesuatu demgan mengibaratkannya dengan
sesuatu vang lain. Dalam merancang di bentang
alam, arsitektur berfungsi sebagal perumpamaan
sifat-sifat unsuralam vang akan dipuisiban,

2. Melalui asosiasi mental

Asosiasi mental adalah suatu prosecs
membayangkan sesuatu yang tidak nyata menjadi
scsiatu yang scolah-olah nyata untuk membantu
memanggil ingatan terhadap hal lain. Dalam
konteks merancang di bentang alam, arsitek dapat
mewujudkannya melalul formulasi  konsep
arsitcktur vang berupa deskripsi tentang unsur
alam vang akan dipuisikan schingga dapat mudah
diingat oleh penggunanya. Dalam metoda ini
arsitcktur berfungsi sebagai pemangml ingatan

" Angoniades. [997:241-342
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terhadap suatu wujud unsuralam.

3. Meclalui kontemplasi atau pertapaan,
pengaguman dan “pengorbanan pribadi™

Cara ini merupakan cara untuk mengenal
alam lebih datam. Kontemplasi merupakan suatu
upaya untuk merasakan alam dan

“mendengarkan™ scgala keinginannya.

Pengaguman dan pengerbanan prnbadi juga

merupakan upaya entuk mengenal alam namun

dengan cara yang lebih beresiko seperti
menjclajahi hutan dan tinggal dalam waktu yang
lama di tengsh alam untuk mengalami dan
merasakan fenomena yang akan terjadi.
Sedangkan dalam hubungan yang terukur
ftangible), arsitck mencrapkannya dengan cara;

I. Melalui inteprasi bangunan dan tapak pada
denah maupun pada potongan

2. Memben semacam “kejutan”™ pada kondisi
alam yang nctral dan cenderung
membosankan

3. Menjauhi atau meminimalisir rancangan
buatan fman-made) pada demah mavpun
potongan

4. Melalui subordinasi total kepada alam dengan
cara menghindari rancangan yang memenuhi
garis utuh tapak, yaitu dengan cara
menenggelamkan bangunan ke dalam tapak.

5. Melalui penyatuan interior dengan cksterior,
baik melalui strategi bukaan atau melalui
penggabungan clemen cksterior dan interior.

6. Melabui ketergantungan pada bahan alam.

7. Melalui reaksi imitatif seperti interpretasi
literal kepada alam atau interpretasi
substansial dan cksistensial terhadap kualitas
dan hukum alam.

B, Melalui reaksi inklusif dimana semua vang

telah discbut di atas dapat digabungkan menjadi

hubungan yang timbal balik. baik secara tidak
terukur (insangibfe) maupun yang ferukur
rrangibfe) (Antoniades, 1992:241-242)

Merancang di bentang alam membutuhkan
kepekaan dalam melihat alam dan berbagai sudut
pandang. Dralam hal ini, arsitck Louis Sullivan
dapat melihat alam dengan cara yang dinamis
dam spiritual serta dengan cara metaforik.
Sullivan dapat mengapresiasi alam dengan
memperhatikan badai pada berbagai musini
Sullivan juga membiarkan suasana suatu musim
mempengarihi  jiwanya. Menurutnya  dengan
demikian dia bisa mendapatkan mood dam
kualitas dinamis untuk peckerjaannya dalam
merancang di bentang alam.

Sullivan bisa mcrasakan puncak
keheningan alam, kehitaman pohon dan
kesuraman hari. Sullivan melakukan observasi
vang hanya dilakukan scorang petapa.
Menurutnya. scgala vang tdak terlukis dam
terkatakan ada di alam dan alam memiliki suars
vang tidak terhitung jika kita ingin
mendengamya. Sullivan  berpendapat  bahwa
depresi musim dingin sama halnya dengan karya
seni yang bersifat suram

Sullivan juga membutuhkan suasana vang
tidak menyenangkan dan kesedihan untuk
menguji kekuatan dan keberanian dirinya dalam
berkarya. Dalam proses pengujian tersebut, ia
mencoba mengerti semangal alam  dengan
memposisikan dirinya scbagai scorang penyair.
Menurutnya. untuk mendesain di bentang alam
vang terpenting adalah bersikap romantis dam
memposisikan diri lavaknya scorang penyair,

Untuk mempelajari alam, scbaiknya
arsitek lebih banyak membuat sketsa agar dapat
mengenal karaktenstiknya dengan baik. Dengan
demikian scorang arsitck akan dapat
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mengandalkan memorinya untuk
menggambarkan bermacam bentuk: unsur alam.
Dalam kontcks merancang di bentang alam,
scorang arsitck dinilai bagus ketika dapat dengan
fasih menggambarkan karakterishk unsur alam
dalam berbagai tipe { Antoniades, 1992:242),
Sclain Louis Sullivan. Frank Lloyd
Wright juga merupakan arsitck yang tertarik dan
mendalami arsitektur di bentang alam. Wright
menganggap alam adalah sumber inspirasi dari
Arsitektur  Organiknya. Wright menckankan
bahwa arsitcktur dan alam harus berdampingan
harmonis. Wright memberi jalan -agar
perkembangan teknologi tetap memungkinkan
dalam perancangan di bentang alam. Dalam
tulisannya yang berjudul The Notural house dan
In the Natwre of materials, Wright membahas
scputar strateginya dalam merancang di bentang
alam untuk mencapai milai harmonis. Wright
dapat dengan baik mencapai integrasi terschut
melalui strategi oposisi yaitu dengan meletakkan
material-material masa kint (Antoniadces,

1992:242).

3. ANALISIS TAFAK DAN ANALISIS
FUNGSI PADA KAWASAN
FPERANCANGAN

Ciambar |. Karakier spot-spot perancangan

X1.  Analisis Spot Fuitls Pada Tapak

Untuk menganalisa spot-spot
perancangan berdasarkan milai puitisnya,
kepekaan dalam merespon dan “mendengarkan”
keinginan alam sangal diperlukan. Analisis ini
dilakukan untuk mencan tink teristimewa dan
masing-masing spot perancangan dengan
mengamatinya secara intensif. Analisis ini juga
dilakukan untuk menemukan karakter paling khas
yang dimiliki sctiap spot umtuk dicksplorasi
dalam proses desain. Karakter khas yang belum
banyzk disadari cleh pengunjung.

3.1.1. Spotl

Spot int mecrupakan .arca pengenalan
untuk para pengunjung Wana Wisata Kawah
Putih. Peralihan dari fahan berkontur landai ke
kontur curam merupakan karakler fisik alam yang
menjadi penanda dari makna “pengenalan”
tersebut. Kemiringan lahan menanjak perlahan
mengarahkan penjelajahan. Pengunjung akan
diperkenalkan dengan suasana hutan dan

(iambar 2. Spot |
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perbukitan berpenutup tanah berupa bebatuan
alam. Semakin jauh melangkah, kemiringan
lahan semakin curam dan penutup tanah yang
scmula hanya bebatuan berganti menjadi
rerumputan yang rapat dan dengan populasi
pepohonan vang semakin banyak dengan
ketinggian yang menjulang,

{Gambar 1. Spot |

3.1.2. Spot2

Spot i menyajikan dua panorama yang
menonjolkan keindahan alam. Panorama pertama
adalah panorama hutan tanaman rimba dan
panorama kedua adalah arah pandang ke Kota
Ciwidcy. Pada hutan tapaman rimba, populasi
pepohonan cukup tingm dan posisi pohon
berdekatan. Arca hutan tanaman rimba ini scakan
terisolasi dari peradaban, kondisinya yang
tertutup oleh pepohonan tinggi dengan daun lebat
menciptakan nilai ketenangan dan secara alami
mendckatkan manusia dengan alam. Panorama
berikutnva adalah panorama ke arah kota
Ciwidey. Posisi nya memungkinkan untuk
melihat panorama alam Kota Ciwidey beserta
peguniungan vang berada di sekitamya. Posisi ini

sangat menguntungkan karena dapat memben
pengalaman visual yang menvegarkan.
Pemandangan Kota Ciwidey yang di kelilingi
pegunungan dan persawahan dapat terlihat dan
areaini.

Ganbar 3. Spot 2

3.1.3. Spot3

Spot 3 terbagi ke dalam dua panorama
alam vang akan ditawarkan, yaitu hutan tanaman
paku-pakuan dan arca sckitar kawah. Pada hutan
tanaman paku-pakuan. tidak banyak orang yang
menyadari keberadaannya kecuali mercka yang
menyukal petualangan dan memiliki sensitifitas
dalam membaca daya tarik yang dimiliki alam.
Hutan ini berada tidak jach dari sekitar kawah dan
merupakan hutan yang mengelilingt sekaligus
membingkai pemandangan kawah. Daya tariknya
adalah warna daun tanaman paku-pakuan vang
terdini dan dua wamna yaitu, hijan dan merah
kecoklatan. Batang tanaman Cantigi juga
menghiasi hutan ini scbagai bidang vertikal
penycimbang dari bidang  horisontal yang
dipenuhi oleh tanaman paku-pakuan. Di saat
kabut turun, hutan ini seofah mengelearkan asap
schingga suasananya seperti pada ilustrasi negeri
dongeng. Dan hutan ini dapat dilihat sedikit demi
sedikit air kawah yvang kebiruan yang terbingkai
cantik oleh batang-batang lanaman berwarma
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kehitaman. Suasana kelam juga dapat dirasakan
pada arca ini akibat rapatnya pepohonan dan
tipisnya oksigen karena pengaruh aroma
belerang.

Gambar 4. Spot 2

3.1.  Analisis Fungsi

Fasilitas yang discdiakan pada tapak
cksisting belum cukup memadai untuk memenuhi
kchutuhan berckreasi dan kebutuhan
mengapresiasi  keindahan alam Wana Wisata
Kawah Putih. Seperti vang telah dipambarkan
pada studi cksisting, fasilitas yang disediakan
terbagi ke dalam tiga pusat konsentrasi aktivitas.
yaitu aktivitas pada area masuk (Spot 1), area
panorama ke Kota Ciwidey (Spot?) dan area
kawah (Spot 3). Fasilitas yvang ada pada ketiga
spot ini akan dianalisa berdasarkan cfcktivitasnya
terhadap kebutuhan dan apresiasi pengunjung.

3.2.1.. Spot]

Pada spot 1 yaite arca masuk, zona parkir behum
tertata dengan baik. dimana area parkir dan area
kedai makanan berada di satu zona namun tidak
difasilitasi sirkulasi yang memadai schingga
fungsi masing-masing fasilitas kurang optimal.
Kondisi im juga menimbulkan permasalahan
scperti benturan aksesbilitas antara pengunjung

yang hendak parkir dan pengunjung vang hendak
membeli makanan,
Sclain itw, tidak discdiakan neang untuk parkir
motor. Schingga pengguna motor dapat
memarkirkan motomya dimana saja sesual
kehendak mercka.

Gambar 5. Area parkir dan ares kedai
makanan pada Spot 1

322, Spotl

Fasilitas yang discdiakan pada arca iml
adalah viewing deck dan gazebo. Fasilitas ini
masih kurang dilengkapi dengan arca parkir dan
shelter schagal area pemberhentian pengunjung.
Pengunjung yang bisa mengakses arca ini hanya
pengunjung dengan berkendaraan pribadi, baik
sepeda motor atau mobil. Namun tidak ada ruang
untuk mercka memarkirkan kendaraannya
schingga aktivitas parkir berlangsung di pinggir
jalan.

Gambar & Aktivitss parkir mokor yang
berlanzsung di panggr jaken pada Spot 2
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3.2.3. ‘Spot3

Sebagai arca yang menjadi tujuan olama
pengunjung, area kawah ini dipenuhi oleh ragam
aktivitas scperti berfoto. beristirahat,
berkontemplasi. menikmati pemandangan,
membuka perbekalan makan., gothering, dan
menikmati  suasana alam bersama pasangan.
Aktivitas yang berlangsung pada arca ini terbagi
kedalam dua zona, yaitu zona parkir dan zona
kawah. Pada zona parkir terdapat fasilitas toilet,
mini terminal untuk shurde can shelter dan
musholla. Sedangkan pada zona kawah, fasilitas
yang disediakan berupa gazebo.

Aktivitas pada spot 3 ini terpusat pada
zona kawah schingga apresiasi pun tercipta.
Apresiasi tersebut cukup beragam sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan pengunjung. Apresiasi
terscbut dapat dikelompokkan berdasarkan
kelompok komunitas pengunjung, yaitu scbagai
berikut:

1. Keluarga

Pengunjung dari kelompok imi
mengapresiasi kawah dengan berfoto dan
membuka perbckalan makan di gazebo vang
berada di sekitar kawah

2. Pasangan

Pengunjung dari kclompok ini
mengapresiasi kawah dengan berfoto dan duduk-
duduk di sekitarnya sambil menikmati keindahan
kawah. Seringkali pengunjung dari kelompok ini
melakukan prosesi foto pranikah dengan
mengambil view kawah schagai latar nya.

3. Perorangan

Pengunjung dari kelompok ini biasanya
adalah fotografer dan pecinta alam. Fotografer
menrgapresiasi arca kawah dengan
mengeksplorasi sudut-sudut terbaik vang dapat
diabadikan oleh kamera mercka. Pecinta alam

mengapresiasi kawah dengan berkontemplasi dan
menjelajahi kescluruhan kawah beserta hutan
yang mengelilinginya.
4. Komunitas'grup

Wana Wisata Kawah Putih termasuk salah
satu obyek wisata yang paling diminati
komunitas/grup. Apresiasi mercka pada kawah
biasanya berupa berfoto bersama dam
mengeksplorasi sudut-sudut menank yang
dimiliki area imi untuk aktivitas gathering. Drari
ragam apresiasi terscbut, fasilitas vang
disediakan di arca ini masih kurang memadai.
Hanya disediskan satu unit garcbo di dekat
kawah, dan satu unit di area parkir. Rancangan
fasilitas di arca ini seharesnya bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan dasar pengunjung. dalam
berwisata saja, melainkan juga dapat menjadi
sarana apresiasi yang dapat menyampaiban nilai
keistimewaan alam.

Gambar 7. Ragam apresiasi pengunjung
terhadap Arca Kawah pada Spot 3
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33 Program Fasilitas
Dari analisis yang telah dibahas, maka
divsulkan program fasilitas berupa
penggabungan antara redesain fasilitas: publik
yang sudah ada pada tapak eksisting dan beberapa
fasilitas apresiasi untuk menyampaikan nilai-nilai
puitis yang dimiliki Wana Wisata Kawah Putib.
Fasilitas yang dircdesain adalah:
1. Spot I: area parkir, area kios kaki lima,
totlet wmum, musholla, arca ricketing dan

arca shuttle car

=2

Spot 2: viewing deck dan gazcho
3. Spot 3: area parkir, toilet umum, gazebo
{rest firnitirne ).
Sedangkan fasililas baru yang divsulkan adalah:
Spot |: information center

Spot 2: cattage

ad pd =

S‘pﬂ[ 3: wonderfand track, bcln.:mng track,
appreciation  deck (lerhadap kawah),
appreciation deck (terhadap puing pabrik
belerang) dan visitor center yang
didalamnya terdapat kafe. toko souvenir,
dan ruang informasi.

4 KONSEP PERANCANGAN DAN
PRODUK DESAIN
4.1. Spoti

Konsep spot | adalah “The poetics of

recognition” . Maksudnva adalah berpuisi dengan
transisi dengan transisi kemiringan lahan dan
landai ke terjal. Konscp bangunan ini adalah
bangunan penerima yang menonjolkan karakter
pengenalan. Strategi mengenalkan  dilakukan
dengan membuat bangunan vang tersubordinasi
dengan kontur dengan memasukkan scbagizn
badan bangunan ke dalam kontur dan dengan
mengenalkan karakter Kawah Putih dengan cara

mengadopsi bentuknyva:

Konsep “The poetics of recogmition” Ini
diwujudkan melalui desain infGrmation center:
Pada perancangan information center ini, strategi
untuk mengenalkan karakter Kawah Putih adalah
dengan cara mengadopsi bentuk cekungan kawah
scbagai bentuk bangunan.

Bangunan dikonscpkan scbagai
interpretasi literal terhadapbentuk Kawah Putih
dengan mentransformasi bentuk cekungan kawah
dan memberi clemen air di dalamnya. Elevasi
tertinggi bangunan (atap bangunan) dibuat scjajar
dengan ketinggian kontur schingga dapat diakses
oleh pengunjung untuk bisa menikmati
pemandangan air di dalam bangunan.

Gambar 8. Desain Information Center
pada Spot 1
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4.2.8pot2

Pada spot ini dirancang dua fasilitas yaitu,
viewing deck dan cortagze. Wilai puitis alam yang
disampaikan adalah panorama hutan dan
transformas: waktu. Pada fasilitas viewing deck,
view yang ditawarkan adalah view ke arah Kota
Ciwidey,sedangkan untuk cottage akan dibagi ke
dalam dua zona yaitu, zona dengan view ke arah
Kota Ciwidey dan zona yang menawarkan
suasana hutan tanaman rimba,

Konscp desain untuk viewing deck dan
cottage yang mengarzh ke Kota Ciwidey adalah
*The poctics of transformation of time”. Pada
arca ini perubahan wakiu akan menjadi sangat
puitis dengan kedatangan dan kepergian kabut.
Konsep transformast waktu ini bermaksud untuk
menronjolkan keistimewaan pemandangan dan
suasana di sisi timur tapak yang mengarah ke
panorama Kota Ciwidey.

“The poetics of transformation of Hme”
yang pertama dipuisikan melalui desain viewing
deck. Desain viewing deck ditujukan untuk
melihat pemandangan ke arah Kota Ciwidey vang
dikelilingi pegunungan. Pada sore hari dan
menjclang malam, pemandangan bertambah
indah dengan kedatangan kabut yang sccara
perlahan akan menutupl gunung-gunung dan
pemandangan hutan di sckitarnva. Sedangkan
pada malam hari, kabut semakin tcbal namun
ketebalan kabut terscbut dapat ditembus olch
cahaya penerangan pemukiman warga di Kota
Ciwidey. schingga pemandangan semakin
menarik.

Pada desain viewing-deck, konsep bentuk
denah berasal dari penyesuaian terhadap bentuk
kontur dan pertimbangan posisi stralegis untuk

melihat panorama Kota Ciwidey. Untuk konsep
bentuk railing merupakan interpretasi substansial
dari bentuk pergerakan kabut yang bergelombang
dan berwarna putih.

Gambar 0. Polongan Fiewing deck
pada Spot 2

Gambar 10. Potongan Fiewing deck
pada Spol 2

"The pactics af fransformation of Hme”
vang kedua dipuisikan melalui desain cottage
yang mengarah ke Kota Ciwidey. Pada desain
cottage ini. konscp utamanya adalah
“bersembunyi di balik desain cottage diposisikan
diujung kontur yang berupa tebing schingga dapat
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leluasa menyaksikan datang dan perginya kabut.
Korscp bentuk dan cottage ini merupakan
interpretasi literal  dari bentuk daun dan tetesan
embun, dimana unsur-unsur alam ini merupakan
representasi dani jelmaan jejak  kabut vang
tertinggal di pagi hari.

Gambar 11 Desam cottage pada Spot 2

4.3, Spot3

Spot ini merupakan spot terakhir dalam
arca perancangan. Pada spot ini ada dua unsur
alam yang ingin dipuisikan vaitu hutan tanaman
paku-pakuan dan Kawah Putith. Konscp
perancangan di ares hutan tanaman paku-pakuan
adalah “The poctics of exploration”™ dan untak
perancangan di arca Kawah Putih adalah “The

poetics aof sublimity”. “The poetics of

exploration” bertujuan untuk menyampaikan
nilai puitis alam dengan cara bereksplorasi. Area

ini sangat dianjurkan untuk dicksplorasi karena
suasana dan pemandangannya yang tidak biasa.
Pemandangan yang ditawarkan adalah
pemandangan hutan dengan tanab vang ditutupi
tanaman paku-pakuan dua warna (hijae dan
cokelat kemerahan) dan tanaman Cantigi
berwarna hitam yang memberi nuansa misterius.
Arca ini-adalah arca yang paling dckat dengan
kawah. schingga kabut yang berazal dan arah
kawah terkadang menutupi pandangan.

Gambar 12. Desam Wonderkmd frack sebazai wujod
dan “The poctics of exploration”™

Cambar 13, Desan Fiewing deck sebagal wugud dari
“The pactics of exploration™

The pociics of subfime” yang kedua
berupa track menuju gua belerang dan
appreciation deck untuk mengapresiasi puing
bangunan peninggalan pabrik belerang. Track dan

appreciation deck ini didesain untuk
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mengarahkan pengunjung kepada gua belerang
dan puing peninggalan pabrik belerang.
Perancangan track menuju gua belerang
merupakan cara untuk menyvampaikan puisi alam
berupa sumber sulfur yang berada di dalam gua
terscbut. Track dibual mencrus tanpa
pemberhentian di depan gua bermaksud agar
pengunjung tidak berlama-lama berdin di depan
gua karena kandungan sulfurnya membahayakan
pernapasan. Track dibuat menerus menuju puing
pabrik belerang dan berujung pada appreciation
I:I'l!'-!"k.

Gambar 14, Desain Apprecigion deck {atas) dan
Belerang trock (bawah)

"The poetics of sublime ™ yang tcrakhir
adalah pada desain fasilitas publik di area kawah
yang berupa public toilet, dressing room dan rest
Surniture. “The poetics of sublime ™ pada desain
fasilitas publik ini bertujuan uwntuk
menyampaikan nilai puitis berupa keagungan
Gunung Patuha melalui interpretasi literal dari
kurva gunumg yang mengelilingi kawah.
Sedangkan untuk pelctakannya, fasilitas publik
it diletakkan di pinggir area pasir putih menjorok
ke arah hutan. Posisi ini ditujukan entuk memberi
kesan invisible dan meminimalisir intervensi
terhadap kawah.

Gambar 15 Deszain Diessing Room

Gambar 17. Desmin Res Furmibire

5, KESIMPULAN

Merancang fasilitas publik di Wana
Wisata Kawah putih dengan setting bentang alam
membutuhkan sensitifitas tinggi serta
pengamatan yang intensif terhadap gejala
maupun fenomena alam. Alam harus
diperlakukan romantis untuk mendengarkan
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gejolaknya. Scperti fenomena datang-perginya
kabut yang direspon dengan desain cottage dan
viewing deck, perubahan wama air kawah yang
diapresiasi dengan fasilitas oppreciation deck,
keheningan alam yang direspon miclalu desain
cottage. serta aroma belerang dan suhu rendah
yang direspon miclaloi desain frack dan rest
Surniture.

Keseluruhan desain bangunan maupun
lanskap pada tesis ini merupakan respon terhadap
gejolak dan fenomena alam. Selain merespon dan
menyvampatkan nilai puitis alam. desain
bangunan dan clemen lanskap juga dapat
dinikmati schagai desain yang puitis. Dengan
demikian, harmonisasi antara alam dan arsitektur
yang menjadi tujuan dari tesis ini dapat terwujud.
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